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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bioplastik biodegradable
yang berbahan dasar sekam padi, dengan penambahan kitosan dan sorbitol sebagai
bahan penguat dan plasticizer. Sekam padi mengandung selulosa yang dapat
diekstraksi dan digunakan untuk pembuatan bioplastik yang ramah lingkungan.
Proses pembuatan dimulai dengan ekstraksi selulosa dari sekam padi, dilanjutkan
dengan pencampuran kitosan dan sorbitol dalam larutan asam asetat 2%. Bioplastik
yang dihasilkan diuji untuk mengetahui sifat mekanik seperti kekuatan tarik (tensile
strength), elongasi, dan daya serap air (swelling). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan kitosan meningkatkan kekuatan tarik bioplastik, sementara
sorbitol meningkatkan kelenturan dan fleksibilitasnya. Formulasi optimal diperoleh
pada konsentrasi 1,5 g kitosan dan 4,0 mL sorbitol, yang menghasilkan bioplastik
dengan ketahanan terhadap air yang baik, kekuatan tarik yang memadai, dan
elongasi yang cukup tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa sekam padi dapat
dijadikan bahan baku yang efektif untuk pembuatan bioplastik yang ramah

lingkungan dan berkelanjutan.

Kata kunci— Bioplastik, Sekam Padi, Kitosan, Sorbitol, Ramah Lingkungan.
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Abstract

This study aims to develop biodegradable plastic based on rice husk, with
the addition of chitosan and sorbitol as reinforcing agents and plasticizers. Rice
husk contains cellulose that can be extracted and used for the production of
environmentally friendly bioplastics. The process begins with the extraction of
cellulose from rice husk, followed by the mixing of chitosan and sorbitol in a 2%
acetic acid solution. The resulting bioplastics were tested for mechanical properties
such as tensile strength, elongation, and water absorption (swelling). The results
showed that the addition of chitosan improved the tensile strength of the bioplastic,
while sorbitol enhanced its flexibility and elongation. The optimal formulation was
found at a concentration of 1.5 g chitosan and 4.0 mL sorbitol, which produced
bioplastics with good water resistance, adequate tensile strength, and sufficient
elongation. This study demonstrates that rice husk can be an effective raw material

for producing environmentally friendly and sustainable bioplastic.

Keywords—Bioplastic, Rice Husk, Chitosan, Sorbitol, Environmentally Friendly
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dosen pembimbing 1, dan pak legiso, pembimbing 2, yang telah dengan penuh
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hingga akhir. Terima kasih karena selalu sabar mendampingi, membantu, dan
mendukung, bahkan ketika saya sering merepotkan. Kehadiran dan ketulusan
kalian membuat perjalanan ini bukan hanya tentang menyelesaikan skripsi,
tetapi juga tentang arti persahabatan sejati. Tanpa kalian, perjalanan ini tidak
akan pernah seindah dan sekuat ini.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada seluruh atasan di tempat
kerja yang telah memberikan izin, dukungan, serta pengertian kepada saya
selama proses penyusunan skripsi ini. Tanpa kelonggaran dan kesempatan
yang diberikan, penyelesaian skripsi ini tidak akan berjalan dengan lancar.
Terakhir, aku berterima kasih untuk diriku snediri, yang telah mampu bertahan
melalui segala keterbatasan, kesulitan, dan rasa lelah. Kekuatan itulah yang
akhirnya mengantarkanku pada titik ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah plastik hingga kini masih menjadi persoalan besar bagi lingkungan.
Masalah ini tidak hanya dihadapi oleh Indonesia, tetapi juga oleh hampir semua
negara di dunia. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
Indonesia menyebutkan bahwa, sampah yang dihasilkan Indonesia pada tahun
2023 mencapai 38.8 juta ton. Angka ini bahkan lebih tinggi dari tahun-tahun
sebelumnya. Di bulan ke-11 tahun 2024 sendiri, dilaporkan lebih dari 38.4 juta
ton timbulan sampah plastik yang dihasilkan di indonesis (Setiawan, V.N.). Hal
ini tidak sebanding dengan penanganan sampah yang dilakukan di Indonesia,
yang dimana menurut KLHK hanya sebesar 11% atau sekitar 5 juta ton di tahun
2023. Hal ini menunjukkan bahwa masih tersisa 89% sampah yang belum
dikelola di Indonesia pada tahun 2023 (SIPSN).

Direktur Sustainibility Asia Pulp & Paper, Dr. Aida Greenbury. Seorang ahli
lingkungan yang berfokus pada pengelolaan sampah di Asia, khususnya di
Indonesia berpendapat bahwa pengurangan sampah plastik harus dimulai
dengan memperbaiki manajemen sampah di tingkat lokal (Greenbury, A).
Beliau juga mengingatkan untuk mengurangi penggunaan sampah plastik dan
berganti menggunakan kantong belanja yang bisa dipakai terus menerus
(Greenbury, A). Dalam hal ini, Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Indonesia, Dr. Siti Nurbaya Bakar, juga setuju dengan pendapat Dr. Aida. Ia
mengungkapkan keinginannya untuk memperkuat pengelolaan sampah secara
keseluruhan, termasuk memfokuskan pada edukasi masyarakat tentang
pemilahan sampah organik (Bakar, S.N.).

Namun pada kenyataannya, untuk merealisasikan Indonesia bebas sampah
plastik sepertinya cukup sulit. Mengingat tingkat presentasi penanganan
sampah yang rendah, ditambah daya konsumsi plastik oleh masyarakat

indonesia yang masih cukup tinggi. Perlunya ada inovasi terbaru untuk
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mengganti penggunaan plastik yang terbuat dari bahan polimer sintesis dimana
bahan ini merupakan bahan non-degradable atau dapat bisa terurai secara alami.

Bio-degradable Plastic atau plastik yang bisa terurai secara alami oleh
lingkungan merupakan salah satu inovasi terbaru yang ditemukan oleh beberapa
ahli dan terus memberikan innovasi terbaru agar menciptakan lingkungan yang
bebas sampah plastik. maka Bio-degradable Plastic atau plastik yang bisa
terurai secara alami merupakan solusi terbaik untuk mengurangi dampak
masalah lingkungan akibat sampah plastik.

Bio-degradable plastik dapat dibuat dengan bahan dasar Pati. Di Indonesia
sendiri pati dapat ditemukan dalam bentuk padi, namun padi sendiri merupakan
bahan utama dari makanan wajib masyarakat indonesia yang apabila telah
diolah menjadi beras. Apabila kita menggunakan Padi sebagai bahan utama
pembuatan Bio-degradable Plastic, maka efisiensi nya menjadi berkurang.
Maka dari itu, Bio-degradable Plastic yang akan diproduksi sebaiknya
menggunakan limbah sisa yang juga mengandung pati.

Sekam padi merupakan lapisan luar dari butir padi yang membungkus biji
padi. Pada saat proses penggilingan, sekam padi dan padi itu sendiri akan
terpisah. Pada umumnya, sekam padi tidak banyak digunakan sehingga bisa
menjadi innovasi terbaru dalam pembuatan Bio-degradable Plastic. Sekam padi
mengandung Selulosa, Lignin dan sejumlah kecil Silika.

Selulosa adalah bahan utama dari biopolimer yang banyak ditemukan pada
hasil pertanian. Material ini memiliki sifat termoplastik, sehingga berpotensi
untuk dibentuk atau dicetak menjadi film. Kelebihan polimer berbasis selulosa
antara lain ketersediaannya yang berkelanjutan sepanjang tahun (renewable)
serta kemampuannya untuk terurai secara alami (Bio-degradable) (Shofyan,
M). Oleh karena itu, sekam padi memliki potensi sebagai inovasi baru dalam
pembuatan Bio-degradable Plastic yang bisa membantu mengurangi angka
produksi sampah plastik di Indonesia.

Dalam pembuatannya, Bio-degradable Plastic membutuhkan plasticizer
alami atau zat yang dapat memberikan tekstur kelenturan dan fleksibilitas
sehingga dapat memberikan fungsi seperti plastic konvensional pada umumnya

(Nurhidayah, dkk). Karena, berbeda dari plastik konvensional, Bio-degradable
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plastic sering kali rapuh dan kurang fleksibel. Maka dari itu penggunaan
plasticizer sangat penting untuk memastikan material teresebut lebih mudah
dibentuk dan memiliki daya tahan yang baik.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, plasticizer yang biasa digunakan
untuk pembuatan biodegradable plastic adalah Glycerol / Gliserol. Gliserol
merupakan plasticizer yang ramah lingkungan dan terbuat dari sumber
terbarukan yang mudah diperoleh dari sumber bahan organik seperti minyak
nabati dan biodiesel (Zainuddin, N., dan Lau, S.). Seiring berjalannya waktu,
terdapat beberapa inovasi terbaru Plasticizer yang digunakan untuk pembuatan
Bio-degradable Plastic seperti Sorbitol. Sorbitol merupakan plasticizer yang
berasal dari bahan alami seperti jagung dan mudah terurai di alam (Rydz, J., dan
Sienkiewics, M.).

Pada pembuatan Bio-degradable Plastic, Kitosan diperlukan sebagai
penstabil. Kitosan adalah turunan selulosa eter yang dapat digunakan sebagai
agen gelasi melalui proses pemanasan, sekaligus mampu menghasilkan film
dengan kualitas yang baik (Putri, R., dkk). Senyawa ini juga memiliki daya ikat
air yang tinggi. Kemampuan tersebut berkaitan dengan gel strength kitosan
yang besar, sehingga dapat meningkatkan tingkat pemanjangan pada material
yang terbentuk di Bio-degradable Plastic itu sendiri (Putri, R., dkk).

Untuk mendapatkan Bio-degradable Plastic yang berkualitas baik, maka
diperlukan pengujian dan penelitian tentang konsentrasi zat plasticizer yang
digunakan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan komposisi

plasticizer terbaik dalam pembuatan Bio-degradable Plastic dari Sekam Padi.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada sub-bab sebelumnya,
maka dapat kita tarik perumusan masalah sebagai berikut :
1. Plastik pada umumnya seperti LPDE, HPDE, PP, dan lain-lain sulit terurai
secara alami oleh lingkungan
2. Apakah Bio-degradable Plastic dapat dibuat menggunakan sekam padi

sebagai bahan utama ?
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3. Apa pengaruh konsentrasi plasticizer Sorbitol terhadap kualitas Bio-

degradable Plastic dari sekam padi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang terlah dipaparkan pada sub-bab
sebelumnya, Adapun tujuan dari penelitian kali ini adalah :
1. Menganalisis karakter Bio-degradable Plastic dari Sekam Padi
2. Menganalisis konsentrasi plasticizer dan Kitosan dalam pembuatan Bio-

degradable Plastic dari sekam padi

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian kali ini, diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik
terhadap kemajuan Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Palembang
terkhususnya Fakultas Teknik, juruan Teknik Kimia dalam mengembangkan
innovasi-innovasi terbaru mengenai Bio-degradable Plastic dan Renewable
Energy. Serta dapat membantu dalam penanganan masalah limbah plastik di
Indonesia dengan cara memberikan solusi untuk tidak menggunakan plastik
konvensional yang tidak dapat terurai dengan sendirinya dan mengganti ke opsi

yang lebih ramah lingkungan yaitu Bio-degradable Plastic.
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